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KATA PENGANTAR 

Assalamu’alaikum Warrahmatullahi Wabarakatu 

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat, karunia, kasih 

sayang, serta kesehatan sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini dengan 

judul “Peran Sistem Keuangan Syari’ah Pada Masa Pandemi COVID-19: Analisis 

Alternatif Sistem Moneter dan Keuangan Global yang Tangguh dalam Perspektif Ilmu 

Hubungan Internasional.” ini sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana di 

Program Studi Ilmu Hubungan Internasional Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas 

Pasundan. Ilmu Hubungan Internasional seperti sebuah elemen raksasa yang terus membesar 

manakala dunia terus berputar dalam dinamisnya sistem internasional, dan manusia yang masih 

berusaha untuk mengobservasi lingkungan sekitarnya, merumuskan dugaan, hingga 

membuktikan hipotesa menjadi sebuah realitas yang empiris. Tubuhnya terdiri atas kepingan-

kepingan pengetahuan yang berasal dari berbagai penemuan seiringnya berjalan waktu. 

Sehingga atas berkat semesta, penulis bersyukur dapat menyelesaikan penelitian skripsi ini 

sebagai bentuk dedikasi penulis untuk kemajuan Ilmu Hubungan Internasional sebagai disiplin 

ilmu. Namun, penulis menyadari sepenuhnya bahwa penelitian ini jauh dari kata sempurna 

yang mana keterbatasan penulis tatkala merupakan seorang manusia yang tidak sempurna. 

Rampungnya penelitian skripsi ini pun tentu tidak lepas dari dukungan material dan emosional 

dari berbagai pihak, baik secara langsung maupun tidak langsung. Oleh karena itu, penulis 

mengucapkan apresiasi dan terima kasih yang tak terhingga kepada: 

1. Allah SWT, yang telah memberikan rahmat, hidayah, dan nikmat sehat yang telah 

diberikan, serta segala kemudahan dan kekuatan yang tiada terhingga kepada penulis 

sehingga skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik. 

2. Bapak Prof. Dr. H Azhar Affandi, S.E., M.Sc., selaku Rektor Universitas Pasundan 

Bandung. 

3. Bapak Dr. Kunkunrat, M.Si., selaku Dekan Fakuktas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Pasundan Bandung. 

4. Para Pembantu Dekan I, II, III Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Pasundan 

Bandung. 

5. Bapak Drs. Alif Oktavian, M.H., selaku Ketua Prodi Ilmu Hubungan Internasional 

Universitas Pasundan Bandung. 
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6. Seluruh Bapak/Ibu dosen Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Pasundan yang 

telah memberikan pengetahuan yang sangat bermanfaat selama masa perkuliahan. 

7. Kepada Bapak Prof. Dr. H Anton Minardi, S.IP., SH., M.Ag., M.A., selaku Dosen 

Pembimbing saya yang telah bersedia untuk meluangkan waktu di tengah kesibukan beliau 

dan tidak lelah untuk memberikan masukan kritik, saran, dan pengarahan kepada Penulis 

hingga penulis bisa merampungkan tulisan ini. 

8. Kepada Bapak Prof. Dr. Ade Priangani, M.Si dan Bapak H. Valhan Hamdiana Rachman, 

S.IP., MA., selaku Dosen Penguji skripsi yang telah bersedia meluangkan waktunya untuk 

memberikan masukan dan mengkritisasi penulisan dalam proses pengujian validitas 

penelitian skripsi ini. 

9. Kepada yang teristimewa, skripsi ini dipersembahkan untuk Kakak tercinta, Ira Susanti 

yang telah memberikan dukungan materil, doa, dan kasih sayang yang tidak pernah putus 

manakala menjadikan penguat bagi penulis untuk bisa berada di titik ini. Terima kasih 

untuk tidak menyerah dan selalu sabar ketika menyertai dan mengasihi penulis selama ini 

sehingga penulis dapat terus berjuang dalam meraih mimpi dan cita-cita. Ini akan menjadi 

sebuah titik permulaan bagi penulis untuk bisa membayar segala kebaikan yang telah 

diberikan. Semoga tuhan selalu memberikan kekuatan dan menyertai setiap hembusan 

hafas di dalam hidupmu. 

10. Kepada keluarga yakni Bapak, Mamah, dan Kakak. 

11. Kepada sahabat yang dikasihi penulis yakni Rahmi, Nije, Fahra, Priskila, Dyana, Nadia, 

Ceu Itin, Agung, Imron, Zeihan, Cinta dan semuanya yang selalu memberikan dorongan 

untuk tidak menyerah, untuk terus berpikir positif, dan untuk terus memberikan performa 

terbaik dalam setiap keputusan yang dijalani. 

12. Kepada teman-teman pena di media sosial yang selalu memberikan dukungan yang tidak 

pernah patah dalam proses penulisan ini. 

13. Kepada anggota divisi language and literature yakni Kang Iqbal, Kang Bulbul, Teh Anin, 

Teh Copi, Teh Seruni, Teh Adel, Teh Minceu, Teh Kaila, Imron, Priskila, Yosie, Zeihan, 

Aley, Cinta, Abay, dan Parti yang sudah menjadi teman pertama dan paling berkesan dalam 

dunia perkuliahan ini sehingga dapat mejadi sangat berwarna dan dinamis. 

14. Kepada teman-teman exchange students dan MSIB yakni Ardhito, Ka Akmal dan staff UII, 

kemudian Thomas, Putri, Dini kodong, Ira bujang, Rendy kupang, Ihda, Intan, Rangtot, 

Mamat, Umi buton yang memberikan warna dalam dinamika di dunia kerja. 
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15. Kepada teman terdekat dalam dunia profesional yakni Zahra Hasibuan, Teh Rahma, dan 

teman-teman lainnya yang terus memotivasi penulis agar terus maju dalam meraih cita-cita 

yang tinggi. 

16. Kepada bapak Zulfikar sebagai dosen yang sangat menginspirasi dan memberikan banyak 

pengetahuan pada bidang politics of global monetary and finance. 

17. Terakhir namun tak kalah penting, kini tiba saatnya aku mengucapkan terima kasih kepada 

diriku sendiri. Mengenang kembali segala hal yang telah dilalui, mari kita rayakan karena 

telah berhasil bertahan melalui perjalanan hidup yang tak mudah ini. Salah satu momen 

terberat sudah terlewati, kini saatnya beristirahat sejenak untuk bersiap menghadapi hari-

hari penuh tantangan. Meskipun kenyataan nanti mungkin tidak selalu sesuai dengan 

bayangan, mimpi-mimpi itu akan tetap tercapai, walau harus dilalui dengan kelelahan. 

Karena itu, tetaplah bertahan dan yakini bahwa hari itu akan tiba, sebab setiap orang 

memiliki waktunya masing-masing. Dalam kesempatan ini, aku juga ingin meminta maaf 

kepada diriku sendiri yang belum sepenuhnya mencintai dirinya. Aku memaafkan diriku 

yang berbicara dengan ragu, aku memaafkan diriku yang sering kali memaksa diri untuk 

menjadi sempurna. Aku maafkan diriku dan aku terima ketidaksempurnaanya. 

 

 

 

Bandung, Juni 2024 

 

Rizky Nur Ichsan 


